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ABSTRACT

Employee is an important asset for a company, creating a conducive situation of work is
assignment and responsibility of the management. One of behaviour that cause a unconducive situation is
workplace bullying. This research aimed to examine the role of interpersonal intelligence towards
workplace bullying behaviour employee in Duniatex Group. Subjects in this research were 94 employees
of Duniatex Group. The hypothesis proposed in this research is a negative role between interpersonal
intelligence towards workplace bullying behavior employee in Duniatex Group. Sampling technique that
used is purposive random sampling. Data collected with a scale of workplace bullying has coefficient
reliability of 0.701 and a scale of interpersonal intelligence has coefficient reliability of 0.841. Data
analysis method that used is simple linear regression test with the calculation of SPSS 21.0 for windows
relase software. The results showed the regression coefficient value was -0.345 with significance p =
0.001. This explains that there is a negative and significant relationship between interpersonal
intelligence towards workplace bullying.

Keywords : workplace bullying; interpersonal intelligence; employee

ABSTRAK

Karyawan merupakan aset penting dalam sebuah perusahaan, sehingga menciptakan situasi kerja
yang kondusif menjadi tugas dan tanggung jawab manajemen perusahaan. Salah satu tindakan yang
menyebabkan situasi kondusif terganggu adalah terjadinya workplace bullying Penelitian ini bertujuan
untuk menguji peran kecerdasan interpersonal terhadap perilaku workplace bullying pada karyawan
Duniatex Group. Subjek dalam penelitian merupakan karyawan Duniatex Group dengan jumlah 94
karyawan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat peran negatif antara kecerdasan
interpersonal terhadap perilaku perundungan di tempat kerja pada karyawan Duniatex Group. Teknik
sampling yang digunakan yaitu purposive random sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
skala perundungan di tempat kerja dengan reliabilitas 0,701 dan skala kecerdasan interpersonal dengan
reliabilitas 0,841. Metode analisis data yang digunakan yaitu regresi linear sederhana dengan perhitungan
software SPSS 21.0 for windows relase. Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien regresi -0,345
dengan sig p = 0,001. Hal ini menjelaskan bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan antara
kecerdasan interpersonal terhadap perilaku perundungan di tempat Kkerja.

Kata kunci : perundungan di tempat kerja; kecerdasan interpersonal; karyawan
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PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk sosial
memiliki hubungan timbal balik dengan
manusia lain. Suatu hubungan antar
individu dikenal dengan istilah interaksi
sosial. Setiap interaksi memiliki pola dalam
bentuk positif maupun negatif. Di dalam
perusahaan, pola interaksi antar karyawan
dapat juga berbentuk positif maupun
negatif. Salah satu interaksi negatif antar
karyawan  adalah  adanya  perilaku
perundungan di tempat kerja.

Namie (2014) menyebutkan bahwa
perundungan di tempat kerja sebagai bentuk
permusuhan antar pribadi yang disengaja,
diulang, dan pada tingkat yang dapat
membahayakan kesehatan serta status
ekonomi  dari  korban  perundungan.
Kegiatan tersebut terjadi berulang pada
korban perundungan. Sedangkan Einarsen,
dkk (2011) mendefinisikan perundungan di
tempat kerja sebagai perilaku harassing
(mengganggu), offending (menyerang),
sosial excluding someone (mengasingkan
seseorang dari kelompok sosial) dan
perilaku negatif yang dilakukan secara
berulang atau terus menerus sehingga
mempengaruhi  pekerjaan orang lain.
Perilaku tersebut lebih kepada menganggu,
menyerang, mengasingkan rekan kerja yang
dilakukan berulang sehingga
mempengaruhi kinerja. Dapat disimpulkan
bahwa perilaku perundungan di tempat
kerja adalah perilaku agresi secara berulang
dan sengaja dilakukan selama enam bulan
terakhir dengan tujuan menyakiti serta
merugikan seseorang atau kelompok di

tempat kerja akibat adanya
ketidakseimbangan kekuatan dan
kekuasaan.

Survei yang telah dilakukan oleh
Workplace Bullying Institue (WBI) di
Amerika Serikat pada tahun 2017 yang
menunjukkan bahwa 19% karyawan di
Amerika mengalami perundungan, 19%
karyawan menyaksikan (bystander) adanya
tindakan perundungan dan 62% menyadari
dan bersikap hati-hati terhadap adanya
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tindakan perundungan. Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Gunawan (dalam
Silviandari dan Helmi, 2018) terhadap 123
karyawan  menunjukkan  hasil  49%
responden menjadi saksi dan 51% menjadi
pelaku dan  korban dari  perilaku
perundungan di tempat kerja. Menurut
Eirnarsen, dkk (2011) terdapat tiga faktor
yang mempengaruhi terjadinya perilaku
perundungan di tempat kerja yaitu : (1)
kurangnya kompetensi sosial, seringkali
pelaku perundungan di tempat kerja kurang
mempunyai kompetensi sosial yang baik,
dimana pelaku kurang mampu menerima
kehadiran karyawan baru, (2) faktor
kepribadian, kepribadian yang dimiliki oleh
pelaku itu sendiri seperti otoriter, impulsif,
terlalu percaya diri, dan memiliki agresifitas
yang tinggi, (3) faktor budaya organisasi,
tempat kerja berpandangan bahwa perilaku
perundungan di tempat kerja merupakan
suatu tindakan yang wajar sehingga tidak
melanggar moral dan biasa dilakukan akibat
adanya senioritas serta perlakuan turun
temurun.

Interaksi  negatif dalam bentuk
perundungan antar karyawan dapat dibagi
menjadi beberapa dimensi, Einarsen, dkk
(2011) mengemukakan tiga dimensi
perundungan di tempat kerja yaitu Personal
bullying adalah Perilaku perundungan yang
ditujukan untuk menyerang kehidupan
pribadi, menghina didepan umum, dan
mengeluarkan orang lain dari kelompok
sosial tertentu, Work-related bullying
adalah perilaku manipulasi informasi,
menyalahkan tanpa alasan yang jelas, dan
mengurangi atau menambahkan tanggung
jawab maupun pekerjaan orang lain, dan
intimidasi ~ adalah  bentuk  perilaku
perundungan yang dapat mengancam dan
membahayakan korban baik secara fisik
maupun psikis.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
workplace bullying menurut Einersen,
Hoel, Zapf, dan Cooper (2003) kurangnya
kompetensi  sosia, Faktor kepribadian,
Faktor budaya organisasi, Faktor-faktor
diatas memberikan gambaran penyebab
terjadinya workplace Bullying di tempat
kerja salah satu diantaranya adalah
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kurangnya kompetensi sosial yang dimiliki
karyawan hal tersebut sangat
mempengaruhi karena kebanyakan perilaku
workplace bullying memiliki kompetensi
sosial yang kurang baik, dimana pelaku
tidak dapat menerima hadirnya karyawan
baru karena takut apabila menggangu posisi
dalam bekerja.. Kurangnya kemampuan
sosial dapat dipengaruhi oleh rendahnya
tingkat kecerdasan interpersonal karyawan.

Safaria  (2005)  mengungkapkan
bahwa kecerdasan interpersonal merupakan
keterampilan dan kemampuan seseorang
dalam membangun, menciptakan, dan
mempertahankan  relasi  sosial  yang
menciptakan situasi saling menguntungkan
kedua pihak. Sedangkan Amstrong (2013)
menjelaskan bahwa kecerdasan
interpersonal mencakup ~ kemampuan
individu dalam hal kepekaan terhadap
mimik wajah, suara, dan gerakan tubuh
serta kemampuan untuk membedakan
berbagai  isyarat interpersonal, dan
kemampuan merespon isyarat secara
efektif. ~ Dapat  disimpulkan  bahwa
kecerdasan interpersonal merupakan
kemampuan seseorang untuk memahami
diri sendiri dan peka terhadap situasi orang
lain  sehingga  dapat  menciptakan,
membangun, dan mempertahan relasi.

Anderson (dalam Safaria, 2005)
mengungkapkan bahwa kecerdasan
interpersonal mempunyai tiga aspek yaitu
Social Sensitivity (Sensitivitas Sosial)adalah
kemampuan individu untuk merasakan dan
mengamati reaksi atau perubahan orang lain
yang ditunjukkan secara verbal maupun non
verbal, Social Insight (Wawasan
Sosial)adalah kemampuan individu untuk
memahami dan mencari  pemecahan
masalah yang tepat di suatu interaksi sosial,
sehingga permasalahan yang terjadi tidak
menghambat hubungan interaksi sosial atau
relasi  yang telah  terjalin,  social
Communication (Komunikasi Sosial)adalah
keterampilan berkomunikasi adalah
kemampuan individu untuk menjalin dan
membangun hubungan atau relasi sosial
yang sehat melalui komunikasi yang tepat
dan efektif baik secara non verbal dan
verbal.
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Hasil studi awal dalam bentuk close
ended question dan wawancara yang
dilakukan peneliti menunjukkan bahwa
terdapat fenomena perilaku perundungan
yang terjadi di  Duniatex  Group.
Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti
tertarik untuk menguji tema tersebut dengan
tujuan penelitian untuk mengetahui apakah
ada peran kecerdasan interpersonal terhadap
perilaku  workplace  bullying  Pada
Karyawan Duniatex Group.

METODE PENELITIAN

Pengambilan dan pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan  skala  psikologi  yang
diadaptasi dari penelitian sebelumnya.
Skala terbagi menjadi dua, yaitu : (1) Skala
perundungan di tempat kerja diadaptasi dari
skala yang disusun Kharisna (2014)
mengacu pada aspek-aspek perundungan di
tempat kerja menurut Einarsen (2011) yaitu
personal bullying, work-related bullying,
dan intimidasi. Skala variabel ini
menggunakan skala model likert dan terdiri
dari 12 pernyataan favourable dan 5
pernyataan unfavourable dengan 4 pilihan
jawaban yang terdiri dari SS : Sangat
Sering ; S : Sering ; J : Jarang ; TP : Tidak
Pernah. dengan nilai reliabilitas 0,94, (2)
Skala kecerdasan interpersonal diadaptasi
dari skala yang disusun Putri (2018)
mengacu pada aspek-aspek kecerdasan
interpersonal menurut Anderson (dalam
Safaria, 2005) yaitu social sensitivity, social
insight, dan social communication. Skala
variabel ini menggunakan skala model
likert dan terdiri dari 9 pernyataan
favourable dan 8 pernyataan unfavourable
dengan 4 pilihan jawaban yang terdiri dari
SS : Sangat Setuju ; S : Setuju ; TS : Tidak
Setuju ; STS : Sangat Tidak Setuju dengan
nilai reliabilitas 0,79.

Populasi  dalam  penelitian ini
merupakan karyawan Duniatex Group.
Sampel vyang diambil berjumlah 94
karyawan dengan cara pengambilan
probabilitas dan teknik yang digunakan
yaitu  purposive  random  sampling.
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Karakteristik sampel dalam penelitian ini

sebagai berikut :

1. Pernah melakukan perundungan dalam
kurun waktu satu minggu sampai enam
bulan terakhir.

2. Merupakan karyawan Duniatex Group
berusia 22 sampai 50 tahun baik pria
ataupun wanita.

3. Berpendidikan minimal diploma.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi
sederhana.  Sebelum  melakukan  uji
hipotesis, peneliti melakukan uji asumsi
yaitu uji normalitas dan linearitas. Uji
normalitas dengan teknikKolmogorov-
Smirnov Goodness of Fit Test. Proses olah
data dilakukan dengan bantuan program
SPSS 21.0 for windows relase.

HASIL PENELITIAN

Deskripsi Responden Penelitian

Responden penelitian ini  berjenis
kelamin perempuan berjumlah 54 dan 40
laki-laki. Selain data tersebut peneliti
menambahkan data usia dan lama bekerja
yang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1
Deskripsi Subjek Penelitian

Kartegori Rentang Presentase
1060 Tahun /1%
Usia 3761

20-40 Tahun K2 9%

" Magister 2.1%
Pendidikan - 7:
Terakhir Sarjana 60,7%
Diploma 37.2%
=10 Tahun 18,1%
Lama Bekerja 6-10 Tahun 25,5%
1-6 Tahun 56.,4%

Berdasarkan tabel diatas diperoleh data
rentang usia 20 sampai 40 tahun memiliki
presentase  tertinggi, kemudian taraf
pendidikan dengan presentase tertinggi
yaitu sarjana, dan lama bekerja dengan
presentase tertinggi yaitu 1 sampai 6 tahun.

Deskripsi Statistik Data Penelitian

Deskripsi  statistik dalam penelitian ini
dapat dilihat dalam tabel berikut :
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Tabel 2
Deskripsi Statistik Data
Kecerdasan Perundungan di
Statistik Interpersonal Tempat Kerja
Hipotctik Empitlk Hipotetik Empiik
X maksimal 68 66 68 46
X minimal 17 37 17 19
Rata-rata 42,5 50.54 42,5 =743
Standar Deviasi 8.5 5.289 5.5 5.040
Tabel 3
Deskripsi Kategorisasi Penelitian
Variabel Kategoni Rentang Nilai "
Sangat Tinggl 55,25 <X 16%
Tinggi 167§ <X <8525 66%
Kecesdasan _\m*’.:r.p_ I82S<X < 46,75 16%
Interpersonal  Rendah 2078 <X <3825
Sangat Rendah X <2075
Sangat Tinggi 55.25<X 0%
Tinggi 46,75 <X < 8§25 0%

Perundungan di  Sedang J825<X<46,75
Tempat Kerja  Rendah 2978 <X <3825 23%

Sangat Rendah X<=29.75

Berdasarkan hasil pada tabel diatas
dapat ditarik kesimpulkan bahwa rata-rata
empirik kecerdasan interpersonal lebih
tinggi dari rata-rata hipotetik sehingga
dapat dikatakan kecerdasan intepersonal
karyawan tinggi. Sedangkan rata-rata
empirik perundungan di tempat kerja lebih
rendah dari rata-rata hipotetik sehingga
dapat dikatakan perundungan karyawan di
tempat kerja rendah. Selain itu dalam tabel
kategorisasi menjelaskan bahwa kecerdasan
interpersonal karyawan termasuk dalam
kategori tinggi (66%) dan perilaku
perundungan di tempat kerja masuk dalam
kategori sangat rendah (73%).

Analisis Data Penelitian

Uji Normalitas

Hasil uji normalitas dalam penelitian ini
terhadap variabel perundungan di tempat
kerja menunjukkan nilai Kolmogorov-
Smirnov Z sebesar 1,112 dengan taraf
signifikansi 0,169 (p>0,05). Sedangkan uiji
normalitas variabel kecerdasan
interpersonal menunjukkan nilai
Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,685
dengan taraf signifikansi 0,736 (p>0,05).
Sehingga dapat dinyatakan bahwa kedua
variabel terdistribusi secara normal.
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Uji Linearitas

Hasil uji linearitas terhadap dua variabel
pada penelitian ini menunjukkan nilai F =
12,232 dan p = 0,001 (p<0,05).
Berdasarkan  hasil  tersebut,  dapat

dinyatakan bahwa kedua variabel dalam
penelitian ini memiliki data yang linear.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis penelitian ini menggunakan
analisis data dengan teknik analisis regresi

sederhana yang dibantu software SPSS 21.0
for Windows Release.

Tabel 4
Hasil Uji Regresi

Variabel R Rsquare ¥ Sig
X © Kecerdasan
s s 0348 DHID 1246 p=0001 <001
Y : Pervodangan i
Tompat Kema
Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa
kecerdasan interpersonal dapat

memprediksi perundungan di tempat kerja
secara signifikan. Analisis mengunakan
teknik regresi sederhana menunjukkan nilai
R = 0,345 (F=12,446) dengan sig p = 0,001
sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis
dapat diterima dan signifikan. Sumbangan
efektif kecerdasan interpersonal terhadap
perilaku perundungan di tempat kerja pada
karyawan Duniatex Group sebesar 11,9%
(R?0,119).

Tabel 5
Koefisien Regresi

| Sensarized
Ussiancendoed Coefidaets | Cosfioers
Vsl B St Emor Bea 1
1 (Consan O 4% 977%
Keoedasae nipmparsin! -3 123 -5 | 358

Uji regresi linear dilakukan untuk
mengetahui peran kecerdasan interpersonal
terhadap perundungan di tempat Kkerja.
Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan jika
tidak terjadi kenaikan pada variabel
kecerdasan interpersonal maka nilai
konsisten variabel perundungan di tempat
kerja sebesar 43,958. Nilai koefisien regresi
sebesar -0,329 dapat diartikan bahwa
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peningkatan setiap angka kecerdasan
interpersonal akan terjadi  penurunan
perilaku perundungan di tempat Kkerja
sebesar -0,329. Nilai persamaan regresi dari
hasil data diatas adalah Y = 43,958 — 0,329
X. Selain itu nilai koefisien standard
menunjukkan nilai R = -0,345.

PEMBAHASAN

Penelitian ini memiliki tujuan untuk
menguji peran kecerdasan interpersonal
terhadap perilaku workplace bullying pada
karyawan dengan jumlah subjek 94
karyawan dari Duniatex Group non
produksi. Hipotesis yang diajukan yaitu
terdapat peran negatif antara kecerdasan
interpersonal terhadap perilaku
perundungan di tempat Kkerja pada
karyawan Duniatex Group. Berdasarkan
hasil uji hipotesis diperoleh nilai koefisien
regresi sebesar R = -0,345 dengan sig
p=0,001 dan sumbangan efektif dari
kecerdasan interpersonal sebesar 11,9%.
Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis
dapat diterima dan signifikan sehingga
semakin tinggi kecerdasan karyawan maka
semakin rendah perilaku perundungan
sebaliknya semakin rendah kecerdasan
maka semakin tinggi perilaku perundungan.

Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh data statistik bahwa kecerdasan
interpersonal karyawan termasuk dalam
kategori tinggi dan perilaku perundungan
termasuk dalam kategori sangat rendah. Hal
ini disebabkan karena beberapa faktor yang
ditemukan peneliti salah satunya karyawan
mendapatkan pengawasan oleh pemilik
perusahaan (owner). Selain itu adanya
pemilihan karyawan yang selektif saat
penerimaan karyawan baru menghasilkan
karyawan dengan kemampuan sosial yang
baik sehingga tercipta suasana Kkerja
kondusif dan juga karyawan memiliki
tingkat pendidikan yang cukup baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasilpenelitian yang dilakukan Wahyuni,
dkk (2016) tentang hubungan kecerdasan
interpersonal dengan perilaku verbal
bullying. Amstrong (2013) mengungkapkan
bahwa seseorang dengan kemampuan
berinteraksi yang baik dipengaruhi oleh
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kecerdasan interpersonal yang baik juga.
Kecerdasan interpersonal tidak dipengaruhi
olen faktor hereditas, namun juga
dipengaruhi  olen  faktor lingkungan.
Kecerdasan interpersonal memilikisifat
dinamis sehingga dapat ditingkatkan
melalui proses belajar dari pengalaman
sehari-hari.

Berdasarkan hasil olah data subjek
yang dilakukan terhadap 94 karyawan dapat
ditarik data demografi bahwa 54 (57,4%)
karyawan berjenis kelamin perempuan dan
40 (42,6%) karyawan berjenis kelamin laki-
laki. Data mengenai usia subjek mayoritas
berada di rentang masa dewasa dini yaitu
20 sampai 40 tahun. Menurut Hurlock
(2002) masa dewasa dini merupakan saat
perubahan fisik dan psikologis yang mampu
berpengaruh terhadap berkurangnya
kemampuan reproduktif sehingga dapat
disimpulkan  bahwa  subjek  sedang
mengalami perubahan secara fisik dan
psikologis dimana kemampuan berinteraksi
dengan rekan kerja dapat berubah sejalan
dengan  kondisi  lingkungan.  Taraf
pendidikan terbanyak dari subjek penelitian
yaitu sarjana diikuti diploma dan magister.
Dengan taraf pendidikan yang baik
diharapkan mampu menciptakan situasi
kondusif dalam bekerja sehingga terbentuk
relasi antar karyawan dan mengurangi
perilaku perundungan di tempat kerja. Data
lama bekerja dengan niai rata-rata tertinggi
yaitu 1 sampai 6 tahun. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa karyawan mampu
menciptakan situasi kerja kondusif dengan
beradaptasi di lingkungan kerja dan mampu
menciptakan interaksi antar rekan kerja ke
arah positif meskipun usia bekerja termasuk
karyawan baru.

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, peneliti telah menjawab
hipotesis  penelitian  mengenai  peran
kecerdasan interpersonal terhadap perilaku
perundungan di tempat kerja pada
karyawan Duniatex Group. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya peran negatif
dan signifikan dari kedua variabel. Peneliti
menyadari keterbatasan dalam penelitian ini
berasal dari faktor-faktor lain diluar kendali
yang tidak mampu peneliti kontrol.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data
penelitian yang telahdilakukan, dapat
ditarikkesimpulan bahwa terdapat peran
negatif dan signifikan antara kecerdasan
interpersonal terhadap perilaku
perundungan di tempat Kkerja pada
karyawan Duniatex Group. Hipotesis dalam
penelitian ini dapat diterima karena
kecerdasan interpersonal karyawan tinggi
sehingga perilaku perundungan di tempat
kerja menjadi rendah.

Sumbangan efektif dari dalam
penelitian ini sebesar 11,9% berasal dari
kecerdasan interpersonal, hal ini
menunjukkan bahwa masih banyak faktor
lain yang dapat mempengaruhi perilaku
perundungan di tempat kerja. Saran dalam
penelitian ini terbagi menjadi tiga yang
dijelaskan sebagai berikut: (1) bagi
manajemen perusahaan peneliti
menyarankan untuk membentuk divisi atau
departemen  psikologi  yang  dapat
memberikan pelayanan psikologis dibawah
HRD. Salah satu bentuk pelayanan yaitu
adanya pelatihan yang berguna untuk
meningkatkan kemampuan karyawan dalam
berinteraksi dengan rekan kerja sehingga
terjalin kerjasama antar karyawan yang
mampu membuat produktivitas meningkat
serta  membantu karyawan  dalam
penyelesaian  permasalahan  psikologis
seperti perundungan di tempat kerja, stress
kerja, dan masalah lainnya, (2) bagi subjek
yang  merupakan  karyawan  suatu
perusahaan peneliti menyarankan untuk
mampu menciptakan, membangun, dan
mempertahankan relasi antar karyawan
sehingga tercipta situasi yang kondusif
dalam  bekerja, (3) bagi penelitian
selanjutnya yang melakukan penelitian
dengan tema perundungan di tempat kerja,
peneliti menyarankan untuk mengungkap
faktor lain yang belum diungkap seperti
faktor kepribadian, budaya organisasi, gaya
kepemimpinan, iklim kerja, dan keinginan
untuk membalas dari korban.
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